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Pengaruh Land Uses Terhadap Kualitasi Air Sungai Tambakbayan dan 

Sungai Gajahwong Kabupaten Sleman 

 

PAULUS NANANG HARDI SANTOSA 

 

Abstrak 

Penelitian tentang Pengaruh Land Uses Terhadap Kualitas Air Sungai Tambakbayan dan Sungai 

Gajahwong Kabupaten Sleman bertujuan untuk mengetahui keberagaman penggunaan lahan dan 

kualitas air sungai akibat penggunaan lahan tersebut. Penelitian dilakukan di Sungai Tambakbayan dan 

Sungai Gajahwong. Terdapat berbagai penggunaan lahan dan aktivitas manusia pada sungai 

Tambakbayan dan sungai Gajahwong seperti bukaan lahan sebagai air tawar, semak/belukar, kebun, 

pasir darat, pemukiman, rumput, sawah irigasi, tanah berbatu dan tegalan. Observasi penggunaan lahan 

dilakukan dengan menggunakan drone dan analisa data penggunaan lahan Kabupaten Sleman tahun 

2015. Terdapat 2 parameter pengukuran kualitas air, parameter fisik dan parameter kimia. Parameter 

fisika seperti Suhu dan TSS, kemudian parameter kimia seperti pH, DO, BOD, COD, Nitrat dan Fosfat. 

Hasil analisis kualitas air sungai Tambakbayan menunjukan parameter pH stasiun 1 sebesar 8,08 dan 

BOD stasiun 4 sebesar 3,23 mg/L telah melebihi baku mutu, sedangkan pada sungai Gajahwong 

menunjukan parameter TSS stasiun 3 sebesar 50,27 mg/L dan BOD stasiun 4 sebesar 3,43 mg/L telah 

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Aktivitas masyarakat yang menggunakan air sungai 

Tambakbayan dan Gajahwong sebagai tempat buangan limbah domestik, kegiatan pertanian, kegiatan 

perikanan dan perkebunan yang memberikan masukan beban pencemar organik ke dalam aliran sungai. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan lahan dan mempengaruhi kualitas air yang 

ada pada aliran sungai Tambakbayan dan sungai Gajahwong. 

Kata kunci : Gajahwong, kualitas air, penggunaan lahan, sungai, Tambakbayan 
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Influence of Land Uses on Water Quality of Tambakbayan River and 

Gajahwong River Sleman Regency 

 

Abstract 

Research about Effect of Land Uses on Water Quality of Tambakbayan River and Gajahwong River 

of Sleman Regency, aims to know the diversity of land use and the quality of river water due to the use 

of the land. The research was conducted in Tambakbayan river and Gajahwong river. There are various 

land use and human activities in Tambakbayan river and Gajahwong river such as open land as 

freshwater, shrubs, gardens, sand dunes, settlements, grass, irrigated fields, rocky soil and moor. 

Observation of land use is done by using drone and analysis of land use data of Sleman Regency in 

2015. There are 2 parameters of water quality measurement, physical parameters and chemical 

parameters. Physical parameters such as Temperature and TSS, then chemical parameters such as pH, 

DO, BOD, COD, Nitrate and Phosphate. The results of Tambakbayan river water quality analysis 

showed pH parameter of station 1 of 8.08 and BOD station 4 of 3.23 mg/L has exceeded the quality 

standard, while at Gajahwong river showed TSS station 3 parameter of 50,27 mg/L and BOD station 4 

of 3,43 mg/L has exceeded the predefined quality standard. Community activities using Tambakbayan 

and Gajahwong river water as domestic waste disposal sites, agricultural activities, fishery and 

plantation activities that provide inputs of organic pollutants into the river basin. It can be concluded 

that there are differences in land use and affect the water quality that exists in the flow of the river 

Tambakbayan and Gajahwong river. 

Keywords: Gajahwong, land use, river, Tambakbayan, water quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu wadah atau tampungan air yang berasal dari dataran 

disekirtarnya atau dataran yang lebih tinggi. Sungai akan mengalir ke daratan yang lebih 

rendah, dan akan bergabung dengan aliran sungai lainnya dan aliran gabungan tersebut adalah 

DAS (Daerah Aliran Sungai). Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 2 Daerah Aliran Sungai 

(DAS), yaitu DAS Opak dan DAS Progo. Maka tidak dapat dihindari lagi jika banyak 

masyarakat yang memanfaatkan badan aliran sungai sebagai bukaan lahan yang baru dan 

bermacam-macam. 

Sungai memiliki fungsi yang cukup penting, selain sebagai aliran air, sungai juga dapat 

memberikan suplai air ke daerah yang lebih rendah. Sungai juga merupakan salah satu sumber 

air untuk keperluan sesuai dengan kegunaannya yang telah di atur oleh Peraturan Gubernur 

DIY No. 20 Tahun 2008, tentang Baku Mutu Air Di Propinsi DIY. Kegunaan atau peruntukan 

masing – masing sungai berbeda, sesuai Peraturan Gubernur yang ada.  

Terdapat berbagai bukaan lahan sesuai dengan kepentingannya, misalnya untuk daerah 

pertanian, pemukiman, peternakan, perikanan, industri dan lain-lain. Daerah pemukiman 

semaikin lama semakin menyempit, dan tepian daerah aliran sungai menjadi tempat untuk 

tinggal dengan membangun rumah dan pembangunan lainnya. Sungai banyak dimanfaatkan 

oleh manusia untuk meningkatkan perekonomian dengan berbagai macam aktivitas.  

Penggunaan lahan di pinggir aliran sungai dapat menyebabkan berbagai akibat, baik dari 

penurunan kualitas air akibat pemanfaatan lahan yang kurang baik dan perawatan yang kurang 

memadahi. 

Kualitas air dapat terpengaruh akibat penggunaan lahan maupun aktivitas masyarakat 

disekitar aliran sungai. Limbah dan aktivitas masyarakat yang ada di sekitar aliran sungai 

tersebut juga akan mempengaruhi kualitas air dari sungai tersebut. Terdapat berbagai macam 

pengaruh buangan dari berbagai macam aktivitas, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas 

air bahkan juga dapat memperbaiki kondisi air. Seperti yang dijelaskan Wibowo (2005) bahwa 

terdapat peningkatan perluasan lahan pemukiman dan mengakibatkan berkurangnya luasan 

hutan maupun tegalan, hal tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan koefisien limpasan, 

atau yang biasa disebut dengan peningkatan volume air limpasan. Peningkatan volume 

limpasan atau run off akan membuat lapisan tanah yang berada di dasar atau yang dilaluinya 

terbawa aliran. Selain itu, akitivitas masyarakat sekitar memiliki peran utama atas baik dan 

buruknya kondisi maupun kualitas air sungai. Menurut penelitian Suryawirya (2003) dijelaskan 

bahwa akan ada peningkatan limbah untuk setiap harinya dari penggunaan lahan pertanian, 

pemukiman dan industri. Pada masing – masing sungai memiliki kegiatan masyarakat yang 

berbeda-beda dan menghasilkan buangan air limbah yang berbeda juga. Penggunaan lahan 

pertanian akan mempengaruhi kualitas air sungai, seperti penggunaan pupuk maupun 

penggunaan pestisida. Kemudian pengaruh aktivitas masyarakat seperti buangan limbah 

mencuci dan limbah aktivitas masyarakat yang langsung dibuang ke sungai seperti limbah 

industri pemotongan ayam yang berada di sungai Gajahwong, dapat mempengaruhi kualitas air 

sungai. Menurut Peraturan Pemerintah 82 Tahun 2001 tentang Pengolahan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air, dapat dikatakan terjadi pencemaran sungai apabila kualitas air 

sungai turun peringkat hingga tidak berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Pedoman yang 

digunakan untuk mengetahui terjadi pencemaran atau tidak adalah baku mutu kualitas air sesuai 

dengan kelas air sungai sesuai dengan peruntukannya. Agar masyarakat disekitarnya 
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mengetahui jika ada perubahan kualitas atau peruntukan air sungai yang biasa digunakan 

masyarakat untuk beraktivitas. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa masalah yang perlu 

diperhatikan: 

1. Bagaimana pola penggunaan lahan atau Land Uses pada Sungai Tambakbayan dan 

Sungai Gajahwong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan lahan atau Land Uses terhadap kualitas air Sungai 

Tambakbayan dan Sungai Gajahwong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana pola penggunaan lahan atau Land Uses pada Sungai 

Tambakbayan dan Sungai Gajahwong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

2. Melihat pengaruh penggunaan lahan atau land uses terhadap kualitas air Sungai 

Tambakbayan dan Sungai Gajahwong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kualitas air sungai tersebut kepada warga atau penduduk di sekitar 

aliran sungai Tambakbayan dan sungai Gajahwong, kecamatan Ngaglik dan Depok, kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Diharapkan warga dapat membantu dan menjaga sungai agar tetap berada 

di keadaan yang sesuai dengan peruntukannya. Selain itu warga juga diharapkan lebih berhati 

– hati dalam melakukan berbagai aktivitas yang dapat mengancam tercemarnya aliran sungai 

tersebut.  

Informasi juga akan diberikan kepada pemerintah, agar pemerintah yang terkait dapat 

mengetahui bagaimana kualitas air sungai Tambakbayan dan sungai Gajahwong di kecamatan 

Ngaglik dan Depok Sleman. Diharapkan pemerintah terkait juga ikut serta dalam pengelolaan 

dan perawatan aliran sungai tersebut agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan peruntukannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat keberagaman pola penggunaan lahan pada sungai Tambakbayan dan sungai 

Gajahwong. Sungai Tambakbayan didominasi oleh bukaan lahan sebagai Pemukiman, 

perkebunan, air tawar, semak / belukar. Sedangkan untuk sungai Gajahwong didominasi 

oleh bukaan lahan sebagai pemukiman, dan sedikit area pertanian. 

2. Jenis penggunaan lahan yang berbeda berpengaruh terhadap kualitas air sungai 

Tambakbayan dan sungai Gajahwong Kabupaten Sleman, terutama untuk parameter Fisik 

seperti TSS, dan parameter Kimia seperti DO, COD dan Nitrat (Sig<0,05). Sedangkan 

untuk  parameter fisik seperti suhu, dan parameter kimia seperti pH, BOD, Phosphat tidak 

signifikan 

 

5.2 SARAN 

Pada penelitian ini didapatkan hasil penggunaan lahan sebagai pemukiman yang sangat 

dominan, terutama pada sungai Gajahwong. Berdasarkan pengukuran parameter fisika, kimia 

dan biologi, sungai Gajahwong memiliki kualitas air yang lebih buruk dibandingkan dengan 

sungai Tambakbayan. Dengan adanya hal tersebut, diharapkan adanya penanganan dari 

masyarakat dan pemerintah terkait agar dapat menghimbau aktivitas dan kebiasaan masyarakat 

yang tidak baik dan akan membuat kondisi sungai semakin memburuk.  

Untuk menjaga kondisi sungai agar sesuai dengan peruntukannya, masyarakat perlu ada 

kesadaran dalam membuang sampah dan limbah agar tidak secara langsung kedalam sungai. 

Selain masyarakat, pemerintah daerah perlu menerapkan adanya Peraturan Pemerintah dalam 

peraturan penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang tidak memiliki batas atau aturan yang 

sesuai dengan peruntukannya dapat berpotensi terjadinya penurunan kualitas air sungai. 
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